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ABSTRACT

Babies aged 0-6 months can grow and develop optimally just by relying on nutritional intake
from breast milk (ASI). Breast milk is the best natural nutrition for babies, with the most suitable
nutritional content for the baby's optimal growth. Breast milk contains all the nutrients necessary
to survive the first 6 months, which include hormones, antibodies, immune factors, antioxidants,
and production. One effort to increase the speed of breast milk production is through the use of
traditional herbal medicines such as a decoction of Katuk (Sauropus androgynus) leaf extract
(Juliastuti, 2019). This research aims to determine the effect of providing education using visual
media on postpartum mothers' knowledge about the benefits of boiled Katuk leaves. This type of
research is quantitative research with a pre-experimental research method. This research was
designed with a one-group pretest-posttest design. The population in this study was 58 postpartum
mothers, especially KF 2 on March-April 2024 at the Baloi Permai Health Center. The sample in
this study was 37 respondents using the Slovin formula. The analysis used the Wilcoxon test. The
results of the Wilcoxon test showed that there was an influence. The results of the analysis using
the Wilcoxon test obtained Asymp. Sig. 2 tailed value 0.000 (p < 0.05) Statistically, there is a
significant influence of providing education with visual media on the knowledge of postpartum
mothers about the benefits of boiled Katuk leaves at the Baloi Permai Community Health Center
in 2024.

Keywords: Breast milk production, Katuk leaf decoction.

PENDAHULUAN

Bayi yang baru lahir sampai usia
enam bulan bisa tumbuh dengan baik
hanya dengan minum Air Susu Ibu. ASI
memberikan nutrisi alami yang paling
cocok untuk perkembangan bayi yang
sempurna. Semua zat gizi yang bayi
butuhkan untuk hidup sehat selama enam
bulan pertama sudah ada di dalam ASI,
termasuk hormon, antibodi, dan zat yang
meningkatkan kekebalan serta
melindungi tubuh bayi.

Untuk memperbaiki kesehatan
dan meningkatkan kesempatan bertahan
hidup bagi bayi yang baru lahir, sangat
penting untuk memberikan mereka ASI

secepatnya setelah mereka dilahirkan,
yang dikenal sebagai proses Inisiasi
Menyusu Dini (IMD), serta memberikan
ASI secara eksklusif. Menurut UNICEF,
pemberian ASI eksklusif selama enam
bulan pertama tanpa menambahkan
makanan atau minuman lain bisa
mencegah kematian sekitar 30.000 bayi
di Indonesia dan 10 juta kematian anak
di bawah lima tahun di seluruh dunia
setiap tahunnya (Eka Putri et al., 2022).

Memberikan ASI kepada bayi
sangatlah penting untuk perkembangan
fisik, mental, dan kecerdasan mereka.
Karena itu, ibu dan tenaga kesehatan
harus memperhatikan proses pemberian
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ASI agar dilakukan dengan tepat. ASI
juga membantu mengurangi risiko
kematian bayi. Penelitian di 42 negara
berkembang  menunjukkan  bahwa
menyusui secara eksklusif selama enam
bulan bisa sangat mengurangi angka
kematian anak kecil, yaitu sampai 13%.
Jika bayi diberi makanan tambahan yang
sesuai, angka kematian anak bisa turun
lagi 6%. Dari penelitian ini, diketahui
bahwa menyusui bayi hanya dengan ASI
dari lahir sampai umur 6 bulan bisa
menurunkan kematian bayi di Indonesia
sebanyak 30.000 setiap tahunnya.

Berdasarkan laporan  Global
Nutrition, hanya 42,2% bayi berusia 0-6
bulan di  seluruh  dunia yang
mendapatkan ASI secara eksklusif. Di
Indonesia, pemberian ASI eksklusif
meningkat selama lima tahun terakhir,
mencapai 67,74% pada tahun 2019.
Meskipun ada penurunan sebesar 0,4%
pada tahun 2018, angka tersebut naik
signifikan menjadi 56,5% di tahun 2019.
Di Provinsi Kepulauan Riau, Kabupaten
Kepulauan Anambas memiliki tingkat
ASI eksklusif terendah yaitu 22,6%,
sementara Kota Natuna memiliki tingkat
tertinggi, yaitu 64,6%. Kota Batam
berada di urutan kedua dengan 59,1%,
namun ini masih di bawah target
nasional yang sebesar 80% (Diwanto,
2020).

Masa nifas adalah periode yang
dimulai setelah keluarnya plasenta dan
berakhir saat organ reproduksi wanita
kembali ke kondisi sebelum kehamilan.
Periode ini berlangsung sekitar enam
minggu. Selama waktu ini, organ-organ
genital internal dan eksternal secara
bertahap kembali ke kondisi semula,
suatu proses yang disebut involusi. Ibu
akan mengalami banyak perubahan fisik
dan psikologis selama masa pemulihan
ini. Perubahan fisiologis dan anatomi
termasuk pada rahim, lochea, vagina,
perineum, dan payudara. Untuk
mempercepat involusi dan
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memperlancar laktasi, sangat penting
bagi ibu nifas untuk menjaga kebersihan
pribadi dan memastikan asupan gizi
yang cukup. Asupan gizi yang
diperlukan termasuk ikan, telur, daging,
susu, air, sayuran, nasi, dan buah-
buahan. Protein, khususnya protein
hewani, sangat penting untuk membantu
proses penyembuhan, pemulihan, dan
produksi ASI yang efisien. Protein
hewani juga penting untuk pertumbuhan
sel baru yang menggantikan jaringan
yang rusak. lbu menyusui memerlukan
tambahan 800 kalori per hari dan 20
gram protein per hari lebih banyak
daripada wanita yang tidak menyusui
(Andarwulan & Nuraini, 2021).

Untuk memperluas penggunaan
ASI, ada beberapa cara yang bisa diikuti,
termasuk metode yang berbasis farmasi
dan yang tidak. Metode farmasi biasanya
lebih mahal, sementara metode non-
farmasi untuk meningkatkan ASI bisa
didapat dari tanaman di sekitar rumabh,
yang dikenal sebagai Tanaman Obat
Keluarga (TOGA). Ada juga teknik lain
yang cukup sederhana seperti akupresur,
akupunktur, dan pijat. Tanaman TOGA
sering ditemukan di pekarangan dan
termasuk dalam kategori rempah, buah,
atau sayuran yang bermanfaat untuk
kesehatan dan digunakan dalam terapi
tradisional. Produksi ASI yang kurang
bisa disebabkan oleh berbagai hal,
termasuk kondisi psikologis ibu dan
asupan gizinya. Beberapa tanaman
TOGA telah  digunakan  secara
tradisional oleh ibu-ibu untuk membantu
meningkatkan ASI, seperti daun katuk
yang ilmiahnya dikenal sebagai
Sauropus Androgynus (L.) (Rosa et al.,
2022).

Daun katuk atau yang dikenal
dengan  nama ilmiah  sauropus
androgynus adalah jenis tanaman perdu
yang tergabung dalam  keluarga
Euphorbiacea. Berdasarkan hasil riset,
diketahui bahwa sari daun katuk bisa
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meningkatkan ~ jumlah  ASI  yang
dihasilkan oleh ibu hingga 50,47% tanpa
menurunkan  mutu  ASI  tersebut
(Suwanti, 2015). Kekurangan produksi
ASI sering menjadi alasan utama
penghentian pemberian ASI secara
eksklusif  (Andriany, 2013). Untuk
mempercepat produksi ASI, salah satu
metode yang digunakan adalah dengan
memanfaatkan obat tradisional seperti
rebusan dari sari daun katuk (Juliastuti,
2019).

Penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak dari daun katuk (Sauropus
androgynus) memiliki berbagai manfaat
farmasi (Salsabila, 2018). Daun katuk
juga kaya akan nutrisi seperti protein,
vitamin C, vitamin D, kalsium, dan asam
folat. Tanaman ini mudah ditemukan dan
ditanam, sehingga cocok untuk dijadikan
kebun gizi yang mendukung nutrisi ibu
menyusui. Tanaman katuk memiliki ciri
khas berupa cabang yang agak lembut,
daun-daun yang tumbuh berseling pada
satu tangkai, berbentuk lonjong hingga
bundar dengan ukuran panjang sekitar
2,5 cm dan lebar antara 1,25-3 cm
(Farida & Niah, 2022).

Sebuah studi yang diterbitkan
oleh Pusat Studi Nutrifood menunjukkan
bahwa mengonsumsi ekstrak daun katuk
dapat meningkatkan produksi ASI
sampai dengan 50%. Penelitian tersebut
menemukan bahwa sterol dan alkaloid
dalam daun katuk berperan dalam
peningkatan produksi ASI. Daun katuk
sangat baik untuk ibu menyusui karena
kaya akan vitamin A, B1, B2, C, serta
mineral seperti kalsium, zat besi, dan
fosfor. Penelitian oleh Triananinsy dan
rekan-rekannya juga menemukan bahwa
daun katuk mengandung senyawa kimia
alifatik. Senyawa sterol yang mirip
estrogen di dalamnya dianggap sebagai
kunci dari manfaat daun katuk dalam
meningkatkan produksi ASI.

Penelitian Handayani pada tahun
2021 menemukan bahwa sekitar 38,2%
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ibu yang menyusui memakai daun kelor
untuk meningkatkan produksi ASI
dengan cara memasaknya menjadi sayur
bening. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Ristanti pada tahun yang
sama menunjukkan sebanyak 86% ibu
yang mengonsumsi sayur daun kelor
merasakan  bertambahnya frekuensi
dalam menyusui.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rosdianah dan Irmawati pada tahun
2021 menunjukkan bahwa ekstrak daun
katuk berpengaruh positif terhadap
produksi ASI pada ibu yang baru
melahirkan dan memiliki bayi berusia
antara 0 sampai 6 bulan. Oleh karena itu,
ekstrak daun katuk bisa menjadi pilihan
untuk ibu-ibu yang mengalami kesulitan
dalam memberikan ASI. Ekstrak ini bisa
membantu meningkatkan dan
memperlancar ASI asalkan ibu juga
mengonsumsi nutrisi yang baik dan
menyusui bayi sesuai dengan kebutuhan
si kecil.

Media audio visual adalah alat
bantu yang digunakan dalam proses
belajar yang  melibatkan  indera
pendengaran dan penglihatan
bersamaan. Media ini menyampaikan
pesan baik secara verbal maupun
nonverbal yang memerlukan
penggunaan mata dan telinga. Contoh
dari media ini termasuk film, video, dan
acara televisi. Penggunaan media audio
visual ini efektif untuk menarik
perhatian orang tua agar memberikan
rebusan daun katuk kepada ibu yang
baru melahirkan untuk membantu
produksi ASI. Dengan teknik audio
visual, materi disampaikan menjadi
lebih menarik dan lebih mudah dipahami
(Safitri et al., 2021).

Informasi yang disampaikan
melalui audio dan visual terbukti efektif.
Media ini termasuk dalam kategori
multimedia dan mencakup unsur suara
serta gambar yang bisa dilihat, seperti
video dan slide dengan suara. Hal ini
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dapat memudahkan para ibu untuk
mengerti materi yang disampaikan,
menurut Herman & Aristiawan, Danul
(2019).

Menurut penelitian Rosdianah &
S pada tahun 2021, penggunaan media
audiovisual terbukti efektif dalam
meningkatkan kebiasaan ibu dalam
memperbaiki asupan nutrisi ibu yang
sedang dalam masa nifas dan menyusui
untuk membantu kelancaran produksi
ASI. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Maulana pada tahun 2019
menunjukkan bahwa audiovisual sangat
berpengaruh dalam mengubah perilaku
masyarakat karena media ini
merangsang indera pendengaran dan
penglihatan yang menghasilkan efek
yang lebih efektif.

Pada penelitian ini peneliti
melakukan penelitian di daerah wilayah
Kota Batam , berdasarkan hasil survey di
Dinas Kesehatan Kota Batam Tahun
2023, jumlah Ibu Nifas Kunjungan KF 2
sebanyak 35,197 jiwa. Dimana jumlah
tertinggi di Puskesmas Sei Langkai
3.701, Puskesmas Baloi permai 3.111,
Puskesmas Sei Pancur 2.845, dan
terendah di Puskesmas Rempang Cate.
(Dinkes,2023).

Berdasarkan latar belakang dan
fenomena diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian  yang
berjudul “Pengaruh Pemberian Edukasi
dengan  Media  visual terhadap
Pengetahuan Ibu Nifas tentang Manfaat
Rebusan Daun Katuk*

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Diketahui Pengetahuan Ibu Sebelum
Pemberian Edukasi Melalui Media
visual

2. Diketahui Pengetahuan Ibu Sesudah
Pemberian Edukasi Melalui Media
visual

3. Diketahui Perbedaan sebelum dan
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sesudah Pemberian Edukasi melalui
visual terhadap Rebusan Daun Katuk

METODE PENELITIAN

Metode penelitia ini dengan
menggunakan penelitian kuantitatif yang
bersifat analitik dengan desain penelitian
Pre Eksperiment, dengan menggunakan
the one group pretest-posttest design
yang bertujuan untuk mencari pengaruh
pemberian edukasi dengan media visual
terhadap pengetahuan ibu nifas tentang
manfaat rebusan daun katuk. Sampel
pada penelitian ini adalah ibu Nifas
Khususnya KF 2, pada bulan Juli-
Agustus 2024 yang terdapat di UPT
Puskesmas Baloi Permai yang berjumlah
37 orang.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Gambaran Karakteristik

Responden
No Variabel N %
1. Umur
20-30 27 73
tahun
31-40 10 27
tahun
Total 37 100
2. Pendidikan
SMP 9 24,3
SMA 21 56,8
PT 7 18,9
Total 37 100

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
diketahui bahwa dari 37 responden
mayoritas responden berusia 20-30 tahun
sebanyak 27  responden  (73%).
Mayoritas pendidikan responden yaitu
SMA sebanyak 21 responden (56,8%).
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Rata-Rata
Sebelum dan Sesudah Pemberian
Edukasi visual Terhadap

Pengetahuan Ibu Nifas Dengan
Manfaat Rebusan Daun Katuk Di
Puskesms Baloi Permai
Kelancaran N Mean SD
Asi
Pre Test 37 3,43 1.281
Post Test 37 9,38 0.492

Berdasarkan tabel 2, maka nilai
rata-rata Pengetahuan ibu nifas sebelum
diberikan Edukasi visual adalah 3,43,.
maka nilai pengetahuan ibu nifas sesudah
diberikan Edukasi visual adalah 9,38.

Tabel 3
Uji Normalitas Pemberian Edukasi
visual Terhadap Pengetahuan Ibu
Nifas Dengan Manfaat Rebusan Daun
Katuk Di Puskesms Baloi Permai

Kelancaran N Mean SD P
Asi Value
Pre Test 37 3,43 1.281 0.000
Post Test 37 9,38 0.492 '

Berdasarkan tabel 3, maka nilai
rata-rata Pengetahuan ibu nifas sebelum
diberikan Edukasi visual adalah 3,43
dengan  Standar  Deviasi  1.281.
Sedangkan nilai rata-rata Pengetahuan
ibu nifas sebelum diberikan Edukasi
visual adalah 9,38 dengan Standar
Deviasi 0.492 dan nilai p-value
berdasarkan tabel yaitu < 0,000 yang
mana nilai tersebut lebih dari 0,05. Data
terdistrubusi tidak normal maka peneliti
melanjutkan dengan uji Wilcoxon.
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Tabel 4
Perbedaan Rerata Sebelum dan
Sesudah Pemberian Edukasi dengan
media visual Terhadap Pengetahuan
Ibu Nifas Dengan Manfaat Rebusan
Daun Katuk Di Puskesms Baloi
Permai

Kelancaran N Mean SD P
Asi Value
Pre Test 37 3,43 1.281 0.000
Post Test 37 9,38 0.492 '

Berdasarkan tabel 4, dapat
diketahui bahwa setelah dilakukan
pengujian  menggunakan  Wilcoxon
dengan menggunakan program SPSS
versi 26 di dapatkan hasil nilai p-value =
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa adanya Pengaruh Pemberian
Edukasi Dengan Media visual Terhadap
Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Manfaat
Rebusan Katuk di Puskesmas Baloi
Permai Tahun 2024.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis bivariat
dengan uji statistic Wilcoxon didapatkan
p value sebesar 0,000 (p value < (0,05),
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara sebelum dan sesudah
dilakukan Pemberian Edukasi visual
Terhadap Pengetahuan lbu  Nifas
Tentang Manfaat Rebusan Daun Katuk.

Daun katuk memiliki nilai gizi yang
tinggi, bahkan lebih tinggi dari daun
pepaya dan daun singkong. Kandungan
kalori, protein, dan karbohidratnya
hampir sama, namun daun katuk
memiliki kelebihan dalam zat besi. Daun
ini juga kaya akan vitamin A, B1, dan C.
Selain itu, daun katuk mengandung
lemak, protein, vitamin, mineral, serta
tanin, saponin/oid, dan alkaloid
papaverin, yang menjadikannya sangat
baik untuk pengobatan alami. Daun
katuk juga terkenal Kkarena dapat
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membantu meningkatkan produksi ASI
berkat senyawa seskuiterna yang
terkandung di dalamnya. Daun katuk
dapat dinikmati sebagai lalapan, diolah
menjadi sayur, atau dibuat menjadi
minuman.  Beberapa cara untuk
mengolahnya antara lain adalah sebagai
lalapan, sayur menir, dan minuman
(Rosdianah & Irmawati, 2022).

Daun katuk (Saouropus
Androgynous L’Merr) dikenal sebagai
tanaman yang memiliki  khasiat
tradisional, terutama sebagai
laktogogum  yang  efektif  untuk
meningkatkan  dan  memperlancar
produksi susu ibu. Meskipun begitu,
informasi mengenai kegunaannya masih
jarang dikenal dan sering terabaikan.
Daun  katuk  sebenarnya  sangat
bernutrisi, mengandung protein, vitamin,
mineral, dan berbagai nutrisi lain yang
penting untuk kesehatan (Tombokan et
al., 2022).

Wawasan seseorang sangat
dipengaruhi oleh pendidikan, tetapi ini
tidak berarti bahwa mereka yang
memiliki pendidikan yang lebih rendah
pasti memiliki pengetahuan yang rendah
juga. Sangat penting bagi pekerja
kesehatan untuk memberikan perhatian
ekstra ketika melakukan kegiatan
promosi kesehatan kepada orang-orang
dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah, agar mereka dapat memiliki
pemahaman yang setara dengan orang-
orang Yyang memiliki pendidikan
menengah dan tinggi terkait informasi
yang diberikan. Orang  dengan
pengetahuan yang lebih luas cenderung
lebih mudah untuk mengerti informasi
yang diberikan, termasuk informasi
tentang manfaat daun katuk dalam
meningkatkan produksi ASI.

Pengetahuan yang dimiliki oleh
manusia didapat melalui penglihatan dan
pendengaran. Pengetahuan ini menjadi
acuan untuk menentukan tindakan
seseorang. Berdasarkan pengalaman dan
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riset, diketahui bahwa perilaku yang
berlandaskan pengetahuan cenderung
lebih awet dibanding yang tidak. Di
samping itu, peran aktif orang tua dalam
pengasuhan bayi berkontribusi pada
pertumbuhan bayi (Tombokan et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh
Syafriani dan Ciselia pada tahun 2023
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
menyusui sudah mengetahui kegunaan
daun katuk dalam  meningkatkan
produksi ASI. Beberapa dari mereka
menganggap daun katuk hanya sebagai
sayur biasa yang dikonsumsi saat makan
karena harganya yang murah. Namun,
ada juga ibu menyusui yang paham akan
manfaatnya dan  mengonsumsinya
karena percaya bahwa daun katuk dapat
membantu dalam produksi ASI, suatu
pengetahuan yang mereka peroleh dari
generasi terdahulu atau kebiasaan yang
telah ada dalam budaya mereka.

Hasil riset yang dilakukan oleh
Mien dan rekan-rekannya pada tahun
2024 menunjukkan bahwa peserta studi
memiliki  pemahaman yang baik
mengenai  daun katuk.  Studi-studi
sebelumnya telah  mengungkapkan
bahwa daun Kkatuk biasanya diolah
dengan cara dimasak atau direbus
sebelum dikonsumsi. Namun,
pengetahuan  tentang  penggunaan
tanaman sebagai komponen dalam obat
tradisional yang digunakan oleh
berbagai suku di Indonesia masih belum
tercatat secara menyeluruh.

Menurut penelitian oleh
Harismayanti dkk. pada tahun 2023,
kegiatan sosialisasi yang melibatkan
pembagian leaflet, pemberian ceramah,
dan diskusi dapat membantu
meningkatkan wawasan para ibu hamil
mengenai manfaat daun katuk dalam
meningkatkan produksi ASI. Para ibu
hamil menjadi lebih terbuka untuk
mengonsumsi makanan yang
mengandung zat prolaktin yang dapat
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memperbanyak ASI. Kegiatan ini
merupakan hasil kerjasama antara
mahasiswa Ners Angkatan XIII dan
dosen, yang memberikan keuntungan
bagi masyarakat dan universitas. Untuk
itu, diharapkan di masa depan kegiatan
sosialisasi ini dapat diperluas dengan
menggunakan video edukatif tentang
penggunaan tanaman herbal untuk
meningkatkan produksi ASI.

Dari hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait, peneliti berpendapat
bahwa antara sebelum dan sesudah
dilakukan Pemberian Edukasi
Audiovisual Terhadap Pengetahuan lbu
Nifas Tentang Manfaat Rebusan Daun
Katuk. Pemberian Edukasi Audiovisual
Terhadap Pengetahuan Ibu  Nifas
Tentang Manfaat Rebusan Daun Katuk
terlihat dihari ke-7 pemberian edukasi
audiovisual melalui grup whatsapp dan
keberhasilannya terlihat dari hasil
analisis menggunakan uji Wilcoxon
didapatkan Asymp. Sig. 2 tailed value
0,000 (p < 0,05) secara statistik maka
terdapat pengaruh signifikan antara
Pemberian Edukasi Dengan Media
Audiovisual Terhadap Pengetahuan lbu
Nifas Tentang Manfaat Rebusan Katuk
di Puskesmas Baloi Permai Tahun 2024.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian
yang dilakukan di Puskesmas Baloi

Permai ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat Pengetahuan ibu nifas,
sebelum diberikan Edukasi visual
adalah 3,43 dengan Standar Deviasi
1.281 Dari 37 orang responden yang
dilakukan  peengukuran  awal
sebelum  dilakukan intervensi
Edukasi visual didapatkan data
sebanyak 33 responden (89,2%)
dengan Pengetahuan Kurang (<
60%).

2. Tingkat Pengetahuan ibu nifas,
sesudah diberikan Edukasi visual

P-ISSN 2087-7239
E-ISSN 2807-1069

adalah 9,38 dengan Standar Deviasi
0.492. Dari 37 orang responden
yang dilakukan pengukuran sesudah
dilakukan intervensi Edukasi visual
didapatkan data sebanyak 37
responden (100%) dengan
Pengetahuan Baik (76-100%).

3. Ada Pengaruh hasil analisis
menggunakan uji Wilcoxon
didapatkan Asymp.Sig. 2 tailed
value 0,000 (p < 0,05) secara
statistik maka terdapat pengaruh
signifikan antara Pemberian
Edukasi Dengan Media visual
Terhadap Pengetahuan Ibu Nifas
Tentang Manfaat Rebusan Katuk di
Puskesmas Baloi Permai Tahun
2024

SARAN

1. Responden
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat
digunakan sebagai informasi
pengetahuan Ibu nifas tentang
Rebusan Daun Katuk

2. Mahasiswa Kebidanan
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat
menambah Pengetahuan dan
Pengalaman dibidang penelitian
tentang  “Pengaruh ~ Pemberian
Edukasi dengan Media visual
terhadap Pengetahuan Ibu Nifas
tentang Manfaat Rebusan Daun
Katuk”

3. Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat
menjadi tambahan informasi yang
baik dan sebagai dasar agar
penelitian ini dilaksanakan lebih
lanjut yang berkaitan dengan
“Pengaruh  Pemberian  Edukasi
dengan Media visual terhadap
Pengetahuan Ibu Nifas tentang
Manfaat Rebusan Daun Katuk”

4. Bagi Sosial
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan informasi yang
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baik dan  sebagai  referensi
kepustakaan bagi peneliti yang akan
datang.
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